
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuaan untuk menguji pengaruh Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilkan Manajerial dan Corporate Social 

Responsibility periode 2013-2017. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

analisis regresi data panel dengan 4 variabel independen (DKI, KI, KM dan CSR) dan 

satu variabel dependen (ROE) menunjukan bahwa : 

1. Dewan Komisaris Independen (DKI) berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahan sektor industri barang konsumsi periode 

2013-2017. 

2. Kepemiliakan Institusional (KI) berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahan sektor industri barang konsumsi periode 

2013-2017. 

3. Kepemilkan Manajerial (KM) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan.  pada perusahan sektor industri barang konsumsi periode 

2013-2017. 

4. Kepemilikan Corporate Sosial Responsibility (CSR)  berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahan sektor industri 

barang konsumsi periode 2013-2017. 



 

 

 

5.2  Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

memprediksi Kinerja  Keuangan  suatu perusahaan di antara nya Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilkan Manajerial dan Corporate Social 

Responsibility. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dilakukan oleh pihak-pihak yang membutuhkan hasil penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan pihak perusahaan 

seharusnya  mampu memaksimalkan tingkat pengembalian ekuitas untuk 

menghasilkan laba bersih. ROE yang meningkat dengan ekuitas yang lebih 

kecil dibandingkan dengan persentase ekuitas sebelumnya atau laba bersih 

perusahaan mampu memaksimalkan ekuitasnya untuk menghasilkan laba 

bersih yang besar. Jika ROE naik artinya perusahaan bisa atau mampu 

memuaskan kepentingan pemegang saham. 

2. Dalam tata kelola perusahaan yang baik terdapat Dewan Komisaris 

Independen yang memiliki peran penting dalam penggerak good corporate 

governance. Apabila seorang komisaris independen memiliki sikap 

independensi yang kurang maka dapat mengakibatkan lemahnya 

pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan, sehingga akan 



 

 

memiliki pengaruh terhadap terjadinya kinerja keuangan  dengan terciptanya 

GCG maka dapat meningkatkan kinerja keuangan pada suatu perusahaan 

3. Kepemilikan Institusional merupakan lembaga yang memiliki kepentingan 

besar terhadap investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Sehingga 

biasanya institusi menyerahkan tanggung jawab pada divisi tertentu untuk 

mengelola investasi perusahaan tersebut. Dengan meningkatkan proporsi 

kepemilikan institusional, maka monitoring perusahaan dapat dilakukan 

lebih efektif sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat. 

4. Dalam perusahaan tanpa kepemilikan manajerial, manajerial yang bukan 

pemegang saham kemungkinan hanya mementingkan kepentingan sendiri 

yang akan menjadi dampak buruk dalam perusahaan. Maka suatu 

perusahaan harus meningkatkan kepemilikan manajerial, manajer yang 

sekaligus pemegang saham tentunya akan menyelaraskan kepentingannya 

dengan kepentingan sebagai pemegang saham. 

5. Pengungkapan yang semakin luas akan memberikan sinyal positif kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) 

maupun para pemegang saham yang disampaikan kepada stakeholder dan 

shareholder maka akan semakin mem-perbanyak informasi yang diterima 

mengenai perusahaan. 

6. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

tambahan referensi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan suatu perusahaan. 



 

 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang diharapkan dapat diperbaiki 

pada penelitian selanjutnya adalah:  

1. Rentang waktu periode penelitian ini hanya 5 tahun yakni dari tahun 2013-

2017 karena adanya penggunaan kriteria-kriteria tertentu dalam penelitian 

dan keterbatasan dalam memperoleh data sekunder yang dipublikasikan oleh 

situs resmi. 

2. Rendahnya koefisien determinasi dalam penelitian ini yang hanya mampu 

menjelaskan variabel dependen sebesar 29,44% oleh variabel independen 

menunjukkan bahwa masih banyak variabel lain selain dewan komisaris 

independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, Corporate 

social responsibility (csr) yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan seperti, dewan direksi, komite audit, kepemilikan publik, 

kepemilikan asing, kualitas audit, rapat umum pemegang saham, dan lain-

lain.  

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris 

Independen, Kepemilikan Institusional, Kepemilkan Manajerial dan 

Corporate Social Responsibility Untuk penelitian selanjutnya dapat 

ditambahkan variabel lain demi pengembangan penelitian lebih lanjut, 



 

 

sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih luas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

5.4 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya, di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai populasi penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rentang waktu 

penelitian yang lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.  

3. Menambahkan variabel - variabel lainnya yang dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas dalam menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja keuangan. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator selain return on 

equity (ROE) seperti retun on assets (ROA), economic value added 

(EVA), Tobin’s Q dan sebagainya dalam indikator pengukuran kinerja 

perusahaan.  

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan yang tidak 

hanya pada perusahaan sektor industry barang konsumsi , tetapi dapat 



 

 

menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur sektor lainnya lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 


